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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Umum Sekolah SMP SAIM

Nama : SMP (SAIM) SEKOLAH ALAM INSAN MULIA
NSS : 204056016501
Alamat - Jalan Medokan Semampir Indah No. 99-101, Medokan

Semampir, Sukolilo Surabaya. Jawa Timur.

Kode Pos 169119
Telepon : 031-5920033
Tahun Berdiri : 30 April 2008
Akreditasi tA

Kepala Sekolah : Aziz Badiansyah, M. Pd.

Yayasan : Insan Mulia

Pimpinan : Enny Soetji Indriastuty, A. Md
Email : saims.pr@gmail.com

Website > Www.saims.co.id

2. Latar belakang berdirinya SMP SAIM
Berangkat dari keberhasilan mengaplikasi konsep pendidikan dasar
yang fokus pada tumbuh kembang anak, kematangan psikologis,
ketangguhan karakter, kecakapan spiritual dan pembelajara yang berbasis

alam selama 6 (enam) tahun berjalan di SD SAIM. Masyarakat berharap
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estafet pendidikan dasar tersebut bisa dilanjutkan di jenjang pendidikan
menengah pertama.

Grand Design kurikulum dan konsep pendidikan menengah pertama
dirancang secara bersama-sama dirancang oleh M. Sulthon Amien (Ketua
Badan Pembina Yayasan Insan Mulia) bersama tokoh pendidikan antara lain
Prof Dr. Muchlas Samani, Prof. Dr. Asip F. Hadipranata, Prof. Dr. Primadi
Tabrani, Dr. Martadi dan beberapa praktisi pendidikan lainnya.

SMP Sekolah Alam Insan Mulia, yang lebih dikenal dengan SMP
SAIM, secara resmi berdiri pada tahun 2006 yang dengan bangga hadir untuk
menjawab kebutuhan masyarakat umum dan khusunya orang tua siswa yang
telah menyelesaikan pendidikan dasar di SD Sekolah Alam Insan Mulia (SD

SAIM).

. Visi dan Misi SMP SAIM

Visi SMP SAIM adalah “ Mengantarkan siswa SMP SAIM menjadi
pemimpin yang berakhlag mulia, peduli dengan alam dan menjadi bagian dari
masyarakat dunia”

Misi SMP SAIM
Untuk mewujudkan visi, misi SAIM adalah,
a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai Islami, dan

juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
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b. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, kreatif, dan
aplikatif dengan memperhatikan perkembangan dan potensi yang
dimiliki siswa.

c. Menjadikan generasi yang memiliki kematangan emosional,
berkepribadian mandiri, jujur, bertanggungjawab serta peduli terhadap
lingkungan dan sesama.

d. Merancang kurikulum yang terintegrasi pendidikan akidah akhlaq,
pendidikan lingkungan hidup dan pendidikan wawasan iinternational
(global citizen).

e. Merancang kegiatan kurikuler dan kokurikuler yang menstimulasi
minat, bakat dan potensi siswa.

f.  Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mengeksplorasi potensi
geografis daerah dan kearifan lokal.

g. Menjalin hubungan kerja sama dengan sekolah menengah di asia pasifik
dan Australia.

4. Konsep Pendidikan di SMP SAIM
a. Sekolah yang menumbuhkembangkan nilai Islami
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis agama, maka
Pendidikan Agama Islam diajarkan secara kontekstual dan terpadu
dengan mata pelajaran lainnya, sebab nilai-nilai agidah akhlak disajikan
dalam konteks kebutuhan dan kehidupan siswa itu sendiri.Siswa

menemukan kemudahan dalam memahami harmonisasi relasi wahyu-
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akal dalam pengetahuan agama dan pengetahuan umum, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dan juga
menjadi panduan siswa dalam mengatasi problem-problem nyata yang
mereka hadapi kehidupan sehari-hari.
Sekolah yang Tidak Membebani

SAIM dirancang sebagai sebuah sekolah yang tidak membebani
siswa.Sebuah sekolah yang membuat anak jadi riang tatkala
belajar.Mereka merasa senang dan kerasan berlama-lama di sekolahnya.
Oleh karena itu, secara umum, praktik pendidikannya menggunakan
beberapa motede pembelajaran yang secara umum sudah sangat jelas
mampu mengkapasitasi cara berpikir siswa secara alamiah dan
mengkonstruksi cara berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill)
para siswa, Vyaitu: integrated learning, project based learning,
discovery/inquiry learning, problem based learning, cooperative
learning, danmoving class.
Sekolah sebagai Proses Magang

Secara historis, pada awalnya sekolah tidak lain adalah proses
magang. Pemagangan (apprenticeship) pada masyarakat yang
tradisional adalah proses mempelajari suatu keahlian dari seseorang,
suatu proses bekerja sambil belajar. Berpegang pada hakikat magang
tersebut, maka materi pelajaran di SAIM tidak berangkat dari disiplin

ilmu murni.Materi pelajaran harus tetap berorientasi pada kebutuhan
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siswa di masa mendatang.Kompetensi kehidupan inilah yang menjadi
sasaran pembelajaran.
Sekolah yang Menumbuhkan Kebhinekaan

Pada prinsipnya SAIM menjunjung tinggi kebhinekaan.Setiap siswa
adalah berbeda, maka keunikan masing-masing siswa harus dihargai.
Bentuk penghargaan ini berupa cara memperlakukan mereka hingga
metode pembelajaran yang berupaya mengakomodasi perbedaan yang
ada. Siswa dikembangkan sesuai potensi dasarnya, selebihnya dia boleh
menjadi apa saja yang sesuai dengan dirinya. Terserah kelak apa dia
ingin menjadi seperti HAMKA, Chairul Tanjung, Steve Job, Habibie,
atau Siti Nurhalizah, yang penting SAIM telah menyiapkan
fundamentalnya.
Sekolah yang mengasah keterampilan mengolah dan mengomunikasikan
infromasi.

Sekolah SAIM tidak tergoda untuk menjejalkan banyak materi
pelajaran kepada siswanya.Di sekolah ini anak diajak belajar
menangkap informasi lalu mengolahnya dengan memadukan dua
schemata atau lebih, menjadi bermanfaat bagi kebutuhan praktis
dirinya.Kemampuan mensintesakan dua skemata dan mengolahnya
itulah yang urgen.Tak banyak manfaat yang bisa diambil jika anak

diberi setumpuk pengetahuan kalau dia tidak dilatin mencari kaitan-
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kaitannya atau mensintesakannya.Anak tak lebih hanya menjadi “kamus
berjalan”, tahu difinisi dan rumus-rumus abstrak belaka.

Selain kemampuan mengolah informasi, siswa SAIM dibekali
dengan kemampuan menyampaikan informasi yang diterima melalui
pembiasaan presentasi dan berbicara di depan umum. Secara bertahap
para siswa di berikan pelatihan public speaking.

5. Kurikulum SMP SAIM

Kurikulum SMP SAIM mengacu pada kurikulum nasional yang
diperkaya dengan kurikulum internasional. SMP SAIM mengadopsi
kurikulum Cambridge Checkpoint dan Kurikulum National Geographic
Learning-ELT, sebagai kurikulum utama untuk mata pelajaran Matematika,
Sain dan Bahasa Inggris.

Kurikulum pendidikan aqgidah akhlaq yang diserap dari Al-Qur’an dan
Al-Hadist, pendidikan lingkungan hidup dan pendidikan wawasan
internasional diintegrasikan dalam semua mata pembelajaran sehingga
membentuk pribadi yang tidak hanya memiliki kecakapan akademis saja
tetapi juga berakhlag mulia, peduli dengan alam sekitarnya dan berwawasan
global.

6. Proses Belajar Megajar

Siswa siswi SMP SAIM masuk sekolah pada Senin—Jumat Pukul

07.30-16.00 WIB (Setelah Sholat Ashar berjamaah).Ada kalanya Siswa siswi

SMP SAIM masuk di hari Sabtu (dengan jadwal yang telah ditetapkan) untuk
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mengikuti kegiatan club olah raga, club Bahasa dan program pembinaan
karakter dan lingkungan hidup “Bravery Survival”. Proses pembelajaran di
SMP SAIM menggunakan pola “moving class”, dimana siswa akan
berpindah kelas sesuai dengan jadwal dan ruang kelas mata pelajaran
tersebut.

Secara umum, proses belajar mengajar di SMP SAIM menggunakan
beragam metode pembelajaran yang banyak diakui oleh pakar pendidikan
efektif dalam mengkonstruk pola pikir siswa, yaitu: project based learning,
discovery/inquiry learning, problem based learning, cooperative learning.

Model pembelajaran di SMP SAIM selalu bersifat integrated learning,
joyful learning dan contextual teaching-learning, serta menggabungkan
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual. Lingkungan kelas dibuat berpusat
kepada siswa karena guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran. Anak-anak akan banyak mengeksplorasi diri untuk
berkarya dan menemukan ide/gagasan-gagasannya secara aktif, kreatif dan
inovatif.

7. Program Unggulan SMP SAIM
a. Program Dhutum (Dhuha &Kultum)
SMP SAIM berusaha menumbuhkan kebiasaan ibadah sholat dhuha
disela-sela kegiatan pembelajaran. Siswa-siswi SMP SAIM juga dilatih
memiliki kemampuan komunikasi yang baik melalui program kuliah

tujuh menit (Kultum) setelah Sholat Dhuha.
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Program Gtc (Girl Teaching Class)

Girl Teaching Class (GTC) adalah program khusus remaja putri
SMP SAIM yang dilaksanakan saat siswa laki-laki sedang sholat jumat.
GTC merupakan majelis keputrian yang memberikan ketrampilan dan
wawasan etika bagi remaja putri muslim. GTC juga menjadi wadah bagi
siswi SMP SAIM untuk sharing tentang dunia remaja.

Program Mengaji

Setiap hari Senin-Kamis, siswa-siswi SMP SAIM mengikuti sesi
mengaji selama 30 menit sesuai dengan kelompoknya.Tujuan dari
program mengaji ini adalah agar siswa-siswi SMP SAIM bisa membaca
Al Quran dengan tartil serta mendukung siswa-siswi menjadi imam

sholat.
Bs Program (Bravery Survival)

Bravery Survival adalah kegiatan pengembangan diri siswa yang
wajib diikutiseluruh siswa siswi di SMP SAIM. Kegiatan ini bertujuan
membekali siswa-siswi dengan pendidikan lingkungan hidup dan juga

pendidikan kecakapan hidup (life skills).

Program BS ini juga bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa
SMP SAIM yangtangguh, mandiri, berani, percaya diri dan memiliki
kemampuan bekerjasama serta kemampuan bertahan hidup dalam

kondisi keterbatasan. Program BS juga dirancang untuk mengenalkan
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siswa terhadap alam dan memanfaatkannya secara bijak.Selain itu,
siswa juga dilatih untuk mampu beradaptasi dengan pola kehidupan
masyarakat desa selama beberapa hari. Agenda Bravery Survivalantara
lain pendakian Gunung Pundak, Ekspedisi Pulau Sempu, BS Rawa dan

BS Kota Surabaya.
Program Cross Cultural Understanding

Pemahaman budaya internasional adalah salah satu kecakapan yang
wajib dimiliki untuk memenangkan persaingan global. SMP SAIM telah

menjalin kerjasama dengan Como-Secondary College di Perth-Australia

SAIM juga menawarkan program belajar selama 6-12 bulan di
sister school SAIM di Australia. Selain itu, Siswa-siswi SMP SAIM
juga diajak belajar bersama melalui video conference dan mengerjakan

projects bersama siswa-siswi dari sister school di Australia.

SMP SAIM juga bekerja sama dengan AIESEC untuk
menghadirkan native speaker di kelas bahasa agar kemampuan
pemahaman budaya dan bahasa Internasional siswa lebih berkembang

dan berawawasan luas.
Hydroponic Garden

SMP SAIM memberikan edukasi kepada siswa-siswi dalam

menerapan teknologi kreatif sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup
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pada lahan sempit diperkotaan dengan proyek kebun sayur
Hydroponik.Siswa juga dilatih untuk mengenal manajemen ekonomi

kreatif melalui unit usaha kebun sayur Hydroponik milik SMP SAIM.
Program Kunjungan Belajar (Outdoor Study)

Program kunjungan ini dilakukan sebagai bentuk outdoor learning
yang merupakan integrasi mata pelajaran. Jadi,ketika kunjungan tidak
hanya membahas topik dari satu disiplin ilmu saja tetapi lintas keilmuan.
Melalui pendekatan seperti ini, siswa diajarkan agar terbiasa

menghadapi permasalahan yang komplek.
Program Pengabdian Masyarakat (Community Service)

Program ini bertujuan mengasah empati siswa dan pengabdian
sosial kepada masyarakat. Kegiatan ini minimal 40 jam dalam satu
tahun. Tempat community servicesdapat dilakukan dilembaga-lembaga

sosial yang direkomendasi dan telah bekerja sama dengan SMP SAIM.
Literacy program-Tantangan Membaca

Program literasi bertujuan meningkatkan habbit membaca dan
menulis.Siswa diberikan tantang membaca minimal 20 dalam 1 (satu)
tahun dan dilanjutkan dengan membuat buku resume-nya.Sekolah

menyediakan waktu reading time selama 30 menit setiap hari.
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Program Pengembangan Minat Dan Bakat Siswa

Guna mengembangkan minat, bakat dan potensi siswa, maka SMP
SAIM menyelenggarakan berbagai kegiatan yang mengkapasitasi
kecakapan siswa di bidang akademis dan olah raga dalam sebuah wadah
yang disebut "CLUB”. Di awal tahun pembelajaran akan ada proses
seleksi dan beberapa club tertentu siswa boleh memilih sendiri sesuai
dengan minatnya. Mereka juga diberikan diberi kesempatan untuk
mengajukan usulan tentang club tertentu yang potensial dikembangkan
di SMP SAIM (syarat ketentuan berlaku). Saat ini Club yang ada adalah
sebagai berikut: English Club, Science Club, Japanese Club, Badminton,

Archery, Basket dan Futsal.

Selain Club, SMP SAIM juga mengkapasitasi minat, bakat dan
ketrampilan siswa dibidang seni budaya dan prakarya dalam program
kokurikuler, seperti: Gamelan, Fotografi, Cinematografi, Robotik, dan

Animasi.
Program Pertemuan Siswa (Student’s Assembly)

Setiap hari Senin dilaksanakan kegiatan pertemuan dengan
seluruh siswa dan Ustad/ustadzah. Kegiatan tersebut berisi motivasi dan
penyampaian informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam
satu pecan. Seminggu sekali juga akan disampaikan apresiasi terhadap

kelas-kelas yang mampu menunjukkan sikap kooperatif dan saling
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kerjasa sama dalam menciptakan kebersihan dan karakter yang bagus,

dengan memberikan reward kelas teladan.
Program Guru Wali (Homeroom Meeting)

SMP SAIM mengembangkan pola guru wali untuk
memaksimalkan pemdampingan siswa dalam belajar. Guru wali menjadi
jembatan komunikasi antara sekolah dan orang tua serta siswa. Setiap
guru wali membimbing 10-14 siswa.Seminggu sekali siswa wali akan

terjadwal bertemu dengan guru walinya (Homeroom).
Pameran Budaya International (International Cultural Festival)

Ajang tahunan yang digelar sedikitnya dua kali dalam setahun ini,
memberikan ruang kepada siswa SMP SAIM dan warga sekolah
sekiatanya untuk mendapatkan informasi tentang keragaman budaya dan
bahasa dari beberapa negara di Asia-Pasifik dan Australia. Setiap
pengunjung akan mendapatkan moment yang menyenangkan dengan
hiburan sepanjang hari:musik, tari, lagu, dan cerita. Nikmati juga sajian
makanan dan minuman dari beberapa negara. Siswa dan pengunjung
juga bisa bertemu dengan beberapa native speakeruntuk berbagi
pengetahuan dan belajar tentang budaya satu sama lain. Di sini
pengunjung akan mendapatsebauh paspor yang digunakan untuk

eksplorasi dari satu booth negara ke booth negara lainnya.
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8. Fasilitas SMP SAIM

a. Kebun sayur Hydroponik

b.  Ruang Musik

C. Perpustakaan

d.  Lab. Science

e. Lap. Basketball (Indoor and Outdoor)
f. Lap. Football (Indoor and Outdoor)
g. Lap. Badminton

h. Lap. Futsal

i, Masjid

J. Kantin Sekolah

k.  Pojok Karya siswa

l. Hall dan Ruang Pertemuan

B. Penyajian Data

1.

Data Hasil Observasi

Peneliti meneliti secara langsung penerapan pendidikan karakter di
Sekolah Menengah Pertama SAIM. Observasi ini dilalukan selama.

SMP SAIM telah menerapkan 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdiri dari religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin
tahu, gemar membaca, tanggung jawab, menghargai prestasi, peduli

lingkungan, toleransi, peduli sosial, demokratis, bersahabat atau
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komunikatif, semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta damai. 18 nilai
ini diintegrasikan dalam proses pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler
maupun dalam managemen sekolah.

Nilai religius diterapkan dalam program Dhutum yakni pembiasaan
sholat dhuha disela-sela kegiatan pembelajaran. Dalam program ini siswa
juga dilatih memiliki kemampuan Kultum (Kuliah tujuah menit) selain acara
dhutum ini, nilai religius juga diterapkan pada program mengaji yang
diadakan setiap hari senin sampai kamis selama 30 menit sesuai dengan
kelompoknya

Nilai Disiplin diterapkan dengan adanya jadwal piket yang telah
ditentukan. Setiap peserta didik telah memiliki jadwal piket dan apabila tidak
menjalankan sesuai aturan maka dikenakan konsekuensi.

Nilai Gemar membaca diterapkan pada Program Literasi dengan tujuan
meningkatkan kebiasaan membaca dan menulis. Sekolah menyediakan
waktu membaca 30 menit setiap hari, selain itu Siswa diberikan tantangan
membaca minimal 20 buku dalam satu tahun dan dilanjutkan dengan
membuat buku resume nya.

Nilai Kreatif, jujur, rasa ingin tahu dan Nilai bersahabat atau
komunikatif diterapkan pada proses pembelajaran. Pendidik memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk bertanya maupun berdiskusi. Pendidik

memberikan jawaban maupun saran yang diperlukan oleh peserta didik.
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Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik juga membebaskan peserta
didik untuk berkarya, sesuai dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari.

Nilai Kerja Keras, Mandiri dan Peduli lingkungan diterapkan pada
Program Bravery Survival yakni kegiatan pengembangan diri siswa yang
wajib diikuti siswa-siswi di SMP SAIM. Kegiatan ini bertujuan membekali
siswa-siswi dengan pendidikan lingkungan hidup dan juga pendidikan
kecakapan hidup (life skills). Program BS ini juga bertujuan untuk
membentuk kepribadian siswa SMP SAIM yangtangguh, mandiri, berani,
percaya diri dan memiliki kemampuan bekerjasama serta kemampuan
bertahan hidup dalam kondisi keterbatasan.Program BS juga dirancang
untuk mengenalkan siswa terhadap alam dan memanfaatkannya secara
bijak.Selain itu, siswa juga dilatih untuk mampu beradaptasi dengan pola
kehidupan masyarakat desa selama beberapa hari. Selain itu SMP SAIM
juga memberi edukasi dalam penerapan teknologi Kreatif sebagai pelestarian
lingkungan hidup pada lahan sempit di perkotaan yakni dengan Proyek
Kebun sayur Hidroponik.

Nilai Peduli sosial diterapkan dengan program Bagi-bagi nasi setiap
hari jum’at. Setiap murid diwajibkan membawa minimal 1 bungkus nasi
setiap hari jumat. Dan jadwal selalu di gilir, minggu pertama kelas VII,
minggu selanjutnya kelas VIII, dan minggu selanjutnya kelas IX Begitu
seterusnya. Kemudian setelah nasi terkumpul nasi dibagikan ke tempat yang

sudah ditentukan. Selain program ini, ada juga program pengabdian
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Masyarakat yang bertujuan mengasah empati siswa. Kegiatan ini
dilaksanakan minimal 40 jam dalam satu tahun. Tempat kegiatan ini dapat
dilakukan di lembaga-lembaga sosial yang direkomendasikan dan telah
bekerja sama dengan SMP SAIM

Nilai Toleransi, Demokratis dan menghargai Prestasi diterapkan dalam
program pertemuan siswa. Kegiatan pertemuan dengan seluruh siswa dan
ustadz-ustadzah ini dilaksanakan setiap hari senin. Kegiatan tersebut berisi
motivasi dan penyampaian informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan
dalam satu pecan. Seminggu sekali juga akan disampaikan apresiasi terhadap
kelas-kelas yang mampu menunjukkan sikap kooperatif dan saling kerjasa
sama dalam menciptakan kebersihan dan karakter yang bagus, dengan
memberikan reward kelas teladan.

Sedangkan Nilai Semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta damai
diterapkan pada kegiatan peringatan Hari Besar Nasional. Biasanya diadakan
Lomba-lomba dan adanya Upacara Bendera pada Hari kemerdekan
Indonesia.

Data Hasil Wawancara

Analisis data diperoleh oleh peneliti melalui beberapa proses. Salah
satunya adalah hasil interview atau wawancara dengan bapak wakil kepala
sekolah, bapak Romy Subiyantoro dan sekaligus sebagai guru pamong

selama penelitian di SMP SAIM pada hari Rabu, 28 Desember 2017.
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Pembelajaran di sekolah alam insan mulia dimulai dari hari senin-
jum’at pukul 7.30-16.00. Pembelajaran yang dipakai menggunakan metode
moving class. Setiap mapel sudah memiliki kelas-kelas tersendiri, peserta
didik masuk ke kelas sesuai dengan jadwal mapel yang telah ditentukan.
Selain itu, pembelajaran juga menggunakan metode project based learning,
contohnya pada pelaksaaan hidroponik. Peserta didik diajarkan mulai awal
penanaman hingga penjualan. Metode project based learning ini diterapkan
pada semua mata pelajaran. Dari disini kita menerapkan zero homework,
yakni pembelajaran tuntas di sekolah. Metode Constectual teaching and
learning juga digunakan di sekolah ini. Pembelajaran langsung praktek dari
pada mempelajari teks. Hal ini dilaksanakan agar pembelajaran bermakna.

Aspek Religius pada nilaai-nilai pendidikan karakter disisipkan pada
tiap mata pelajaran. Selain itu, nilai ini juga diterapkan pada setiap kegiatan
yang ada. Setiap pagi diadakan sholat dhuha dan kultum. Siang, sholat
dhuhur berjama’ah dan ashar mengaji bersama. Selain itu, sekolah juga
mengkampanyekan salam, senyum dan sapa.

Dengan diterapkannya nilai-nilai pendidikan karakter, sekolah
berupaya memperbaiki dan melindungi akhlak peserta didik di tengah-

tengah pergaulan bebas.
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Data Hasil Angket

a.

Data tentang Pendidikan Karakter

99

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 45

responden dengan pernyataan 20 item. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
NO Item Pernyataan
Jumlah
RESP. 213|/4/5/6|/7/8(9(10|11|12|13|14|15/16|17(18|19]|20
1 313|4(4,4/4/4(4/4 4|43 [3|4|2|14]3]4 70
2 3|14|4(4,2/4/4(44 44|33 |42 |14]4]4 70
3 313|2(3|2(2|4(3|3|3|4|3|2|2|2|1]|4]|3]3 51
4 313(3(2|2|2(4(4|13|3(3|3|3[3(3|3|3|4/|4 61
5 312(3(4|3|4(3(3|4|44|3|2|3[4(2]|3|3]3 62
6 314(4/4|13|3(4(4|1|3|4|4|3|4 (43|43 |4 70
7 313|2(4/3/3/3(4(4|4|4|4|4|4|4|3|4]4]4 72
8 2 |4|14,4,3/4/4(4(4|4|4|4|4|4,3|3]3]3]4 73
9 313|2(4(2,2/2(3(4|3|2|3|2|2|3|2|3]3]3 54
10 313|2(4,2,3(4(4(4|4|3|3|4|4|2|2|3]3]3 64
11 313|/2(4/2/3(4(44|4|4|3|4|4,3|2]3]3]4 67
12 4 1213424444 |4 |3 |44 |2(4]2]3]|3]3 65
13 313|3(4/2/3(4(4/4|4|4|3|4|4,3|2|3]4]4 69
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68

26
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60
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61
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70
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33
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35 213|4/4/2/213(2(3|3|3|3|2|2|2|2|4]|4]A4 o7
36 213|2/4/1/2/3(2(3|3|2|3|2|2|2|4|3]1]3 50
37 a4 3|2al2|2alalaal2]alala]l3]2]2|4]4] 66
38 33[4alal2]2lalalalal2]3|aalal2a]2]4a] 67
39 4 lalalalalalal3lala|3|alal2lalalalalas] 76
40 313|{3/4/4/3/4(4(4|4|3|3|4|4,3|2|3]4]A4 70
41 212|3(4/2/3/4(3[3|4|3|3|2|4,3|23]4]4 62
42 3141213/3/2/4(3[3|4|4|3|3|4/3|3|3]3]4 65
43 213(3|3|2(3|3|3|/3|4|3|3|2|4[3|2|3|2]|4 58
44 11212442444 4|4 (414 |1 |4|3|4|4)|2 63
45 313(3(4|3|3(4(4|/4|3|4|4|3[4(3|3|4|3|4 70
Jumlah 2913
b. Data Tentang Akhlak Peserta Didik
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 45
responden dengan pernyataan 20 item. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
NO Item Pernyataan
Jumlah
RESP. 4/5/6(7(8(9|10|11|12 |13|14|15|16 17|18 |19]|20
1 4133|4344 |3 | 4 |4]|4|4] 2|3 4 | 4 4 71
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72

53

65

65

61

67

62

o7

10

67

11

60

12

69

13

70

14

68

15

65

16

61

17

59

18

60

19

68

20

58

21

65

22

61

23

69

24

68
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71

26

69

27

72

28

64

29

59

30

68

31

65

32

65

33

55

34

56

35

56

36

49

37

57

38

63

39

72

40

71

41

59

42

69

43

60

44

61

45

69

3| 4
4 2
3| 4
2 | 4
2 | 3
3| 4
4 4
3| 4
2 | 4
2 | 3
113
2 | 4
31| 4
31 3
3] 4
3] 4
4 | 4
4 | 4
2 | 4
4 | 4
4 | 3
Jumlah

2871
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis tentang Pendidikan Karakter

Untuk memperoleh data Pendidikan Karakter, penulis membuat angket
yang terdiri dari 20 item pernyataan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan angket secara tertutup, artinya penulis mengajukan alternatif
jawaban sedangkan responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut
yang dianggap relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar
pernyataan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di
masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki
analisa data.

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 45 peserta didik yang
terdiri dari 15 responden kelas VII, 15 responden kelas VIII dan 15
responden dari kelas IX. Tugas responden hanya memberikan tanda check
list () pada salah satu jawaban SL berarti Selalu, SR berarti Sering, JR
berarti Jarang dan TP berarti Tidak Pernah. Adapun bobot nilai dari 4
alternatif jawaban tersebut dengan memberikan ketentuan sebagai berikut:
Untuk jawaban SL (selalu) skornya 4, Untuk jawaban SR (sering) skornya 3,
Untuk jawaban JR Jarang skornya 2 dan Untuk jawaban tidak pernah
skornya 1.

Disini penulis akan cantumkan nama-nama 45 peserta didik yang
menjadi responden melalui angket dalam penelitian ini.

Tabel 4.3



Jumlah Responden
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No Nama Kelas Jenis
Kelamin
1 | Nandita Syafitri IX P
2 | Evan justin Auryno Dahlan IX L
3 | Akbar Bahauddin Habibi Anggara IX L
4 | Muhammad Razanafi Singgih IX L
5 | Rara IX P
6 | Adit IX L
7 | Ahmad Alfani Handoyo IX L
8 M. Farhan Alfarizi IX L
9 | Sesulih Dian IX P
10 | Daffa Nur A IX L
11 | M. Daffa Reiki Nilam IX L
12 | Faza lbrahim IX L
13 | Farrel Hamzah IX L
14 | Ahyar Reza Supena IX L
15 | Jeconiah nick Joseph Mehrdad IX L
16 | N. Aliyah I. N VII P
17 | Aqila Zevana Nur Syifa’ Yasin VII P
18 | Salman Adinata VIl L
19 | Hanna Amaliya VIl P
20 | Muhammad Wildan VII L
21 | Zaki Yudistira Candra VIl L
22 | Adriana Azhar S VIl P
23 | Tito Mahesa W. VII L
24 | Muhammad Bagaskara Nataningrat VIl L
25 | Abhinaya Fitro T. N VII L
26 | Niko Bima S. VII L
27 | Akbar Harun Al-Rasyid VIl L
28 | Maidhatul Allysyah P.A VIl P
29 | Meitia Bilacetta P. VIl P
30 | Tsabitha Abidary M. VIl P
31 | Raihannah Nuruzzahra VIII P
32 | Fauzy VI L
33 | Asmandsyah Y VI L
34 | Raina Alisha Nurmega VIII P
35 | Mouza Aurellia R VI P
36 | Fatimah Zahrah VIII P
37 | Salsabilla Kusuma R.C VI P




106

38 | Dwitya Paramita A. F VI P
39 | Alwi Husaini VIl L
40 | Alam FP VI L
41 | Ahmad Adam Al- Kahfi VIl L
42 | Tyo VI L
43 | Dirya VI L
44 | Wildan Ahmad VIl L
45 | Fyqri VI L

Tabel 4.4
Data Hasil Presentase tentang Penerapan Pendidikan Karakter
Di Sekolah Menengah Pertama SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia)

Disekolah Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam

No Alternatif Jawaban N F %
1 |a Selalu 45 23 51%
2 | b. Sering 17 38%
3 |c. Jarang 5 11%
4 | d. Tidak Pernah - 0%

Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 51% responden yang memilih
opsi bahwa sekolah selalu mengadakan peringatan Hasi Besar islam, 38%
responden yang memilih sering, 11% yang memilih jarang dan 0% yang
memilih tidak pernah.
Ketika bertemu dengan guru maupun teman Kkita saling sapa dan

mengucapkan salam

No Alternatif Jawaban N F %
1 |a Selalu 45 14 31%
2 | b. Sering 22 49%
3 |c. Jarang 8 18%
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d. Tidak Pernah

1

2%

Jumlah

45

45

100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 49% responden yang memilih

opsi bahwa Ketika bertemu dengan guru maupun teman meraka sering

saling sapa dan mengucapkan salam, 31% responden yang memilih

selalu, 18% yang memilih jarang dan 2% yang memilih tidak pernah.

Pendidik/ Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik/murid untuk

berkarya (Kerajinan tangan atau karya llmiah)

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 15 33%

2 | b. Sering 24 53%

3 | c.Jarang 6 14%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 53% responden yang memilih

opsi bahwa Pendidik/ Guru sering memberikan kebebasan kepada peserta

didik/murid untuk berkarya (Kerajinan tangan atau karya llmiah), 33%

responden yang memilih selalu, 14% yang memilih jarang dan 0% yang

memilih tidak pernah.

Ketika ada murid yang berselisih, diselesaikan dengan cara kekeluargaan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 14 31%

2 | b. Sering 16 36%

3 | c.Jarang 15 33%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 36% responden yang memilih opsi

bahwa ketika ada murid yang berselisih, sering diselesaikan dengan cara

kekeluargaan, 31% responden yang memilih sering, 33% yang memilih

jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

Disekolah terdapat program wajib baca

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 33 74%

2 | b. Sering 11 24%

3 | c.Jarang 1 2%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 74% responden yang memilih

opsi bahwa di sekolah selalu ada program wajib baca, 24% responden

yang memilih sering, 2% yang memilih jarang dan 0% yang memilih

tidak pernah.

Pelaksanaan Pembelajaran menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik.

No Alternatif Jawaban N F %

1 | b.Selalu 45 6 13%

2 | b. Sering 16 36%

3 | c.Jarang 22 49%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 49% responden yang memilih

opsi bahwa pelaksanaan pembelajaran jarang menimbulkan rasa ingin tau
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peserta didik, 13% responden yang memilih selalu, 36% yang memilih

sering dan 2% yang memilih tidak pernah.

Segala kegiatan yang dilaksanakan selalu sesuai dengan jadwal yang

ditentukan. Jika ada yang melanggar maka akan mendapat konsekuensi.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 9 20%

2 | b. Sering 19 42%

3 | c.Jarang 16 36%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 42% responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik sering mendapat konsekuensi jika melanggar

aturan yang sudah ditentukan, 20% responden yang memilih selalu, 36%

yang memilih jarang dan 2% yang memilih tidak pernah.

8. Setiap peserta didik memiliki jadwal piket yang telah ditentukan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a.Selalu 45 29 64%

2 | b. Sering 10 23%

3 | c.Jarang 6 13%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 64 % responden yang memilih

opsi bahwa setiap peserta didik memiliki jadwal piket yang telah

ditentukan 23% responden yang memilih sering, 13% yang memilih

jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.
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9. Saat Ujian atau ulangan adanya larangan membawa alat komunikasi

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 30 67%

2 | b. Sering 8 18%

3 | c.Jarang 5 11%

4 | d.Tidak Pernah 2 4%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 67% responden yang memilih

opsi bahwa saat Ujian atau ulangan selalu dilarangan membawa alat

komunikasi, 18% responden yang memilih sering, 11% yang memilih

jarang dan 4% yang memilih tidak pernah.

10. Disekolah tidak diperbolehkan melakukan kekerasan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 35 78%

2 | b. Sering 9 20%

3 | c.Jarang - 0%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 78 % responden yang memilih

opsi bahwa di sekolah selalu melarang adanya kekerasan 20% responden

yang memilih sering, 0% yang memilih jarang dan 2% yang memilih

tidak pernah.

11. Sekolah mengadakan kegiatan yang bertujuan menjaga lingkungan.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 31 69%
2 | b. Sering 14 31%
3 | c. Jarang - 0%
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4 d.Tidak Pernah - 0%

Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 69 % responden yang memilih
opsi bahwa di sekolah selalu mengadakan kegiatan yang bertujuan
menjaga lingkungan, 31% responden yang memilih sering, 0% yang
memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

12. Tidak ada perlakuan yang berbeda terhadap semua warga sekolah.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 16 36%

2 | b. Sering 19 42%

3 | c.Jarang 10 22%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 42 % responden yang memilih
opsi bahwa semua peserta didik sering mendapat perlalukan yang sama,
36% responden yang memilih selalu, 22% yang memilih jarang dan 0%
yang memilih tidak pernah.

13. Menciptakan suasana kompetisi yang sehat ketika ada perlombaan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 18 40%

2 | b. Sering 26 58%

3 | c.Jarang 1 2%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%




14.

15. Sekolah mengadakan acara bakti sosial tiap tahunnya
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 58 % responden yang memilih

opsi bahwa ketika perlombaan sering menciptakan suasana kompetisi

yang sehat (sportif) 40% responden yang memilih selalu, 2% yang

memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

Menyediakan perpuustakaan dan suasana yang menyenangkan untuk

membaca
No Alternatif Jawaban N F %
1 |a. Selalu 45 20 44%
2 | b. Sering 14 31%
3 | c.Jarang 11 25%
4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 44 % responden yang memilih

opsi bahwa Di sekolah selalu menyediakan perpustakaan dengan suasana

yang menyenangkan, 31% responden yang memilih sering, 25% yang

memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 23 51%

2 | b. Sering 12 27%

3 | c.Jarang 9 20%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 51 % responden yang memilih

opsi bahwa Sekolah selalu melaksanakan bakti sosial, 27% responden
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yang memilih sering, 20% yang memilih jarang dan 2% yang memilih
tidak pernah.

16. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 9 20%

2 | b. Sering 20 44%

3 | c.Jarang 16 36%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 44 % responden yang memilih
opsi bahwa di sekolah sering menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar, 20% responden yang memilih selalu, 36% yang memilih
jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

17. Melibatkan warga sekolah dalam setiap pengambilan keputusan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 5 11%

2 | b. Sering 18 40%

3 | c.Jarang 17 38%

4 | d.Tidak Pernah 5 11%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 40 % responden yang memilih
opsi bahwa dalam menggambil keputusan, sering melibatkan warga
sekolah 11% responden yang memilih selalu, 38% yang memilih jarang
dan 11% yang memilih tidak pernah.

18. Memberikan penghargaan kepada siswa atas hasil prestasi yang di raih
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No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 20 44%

2 | b. Sering 22 49%

3 | c.Jarang 3 7%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 49 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik sering mendapat penghargaan atas prestasinya
44% responden yang memilih sering, 7% yang memilih jarang dan 0%
yang memilih tidak pernah.

19. Setiap siswa diperintahkan melaksanakan pekerjaannya sendiri sesuali

kemampuannya
No Alternatif Jawaban N F %
1 |a. Selalu 45 23 52%
2 | b. Sering 18 40%
3 | c.Jarang 2 4%
4 | d.Tidak Pernah 2 4%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 52 % responden yang memilih
opsi bahwa setiap siswa selalu diperintakan melaksanakan pekerjaannya
sendiri sesuai kemampuannya, 40% responden yang memilih sering, 4%
yang memilih jarang dan 4% yang memilih tidak pernah.

20. Menyelenggarakan Peringatan Hari besar Nasional

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 27 60%
2 | b. Sering 15 33%
3 | c. Jarang 3 7%
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4 d.Tidak Pernah

0%

Jumlah

45

45

100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 60 % responden yang memilih

opsi bahwa Sekolah selalu menyelenggarakan peringatan hari besar

Nasional, 33% responden yang memilih sering, 7% yang memilih jarang

dan 0% yang memilih tidak pernah.

Untuk mengetahui hasil tentang penerapan Pendidikan karakter di

SMP SAIM, maka penulis akan menganalisis data dari hasil angket

diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi, karena

jawaban alternatif nilai tertinggi di nilai paling mendukung dalam

penelitian ini. Dan berikut penulis merekap hasil angket Penerapan

Pendidikan Karakter

Tabel 4.5

Data rekapitulasi prosentase hasil Angket Pendidikan Karakter

No Tentang Prosentase

1 | Disekolah mengadakan peringatan hari besar 51%
islam

2 | Ketika bertemu dengan guru maupun teman Kita 49%
saling sapa dan mengucapkan salam

3 | Pendidik/ Guru memberikan kebebasan kepada 53%
peserta didik/murid untuk berkarya (Kerajinan
tangan atau karya llmiah)

4 | Ketika ada murid yang berselisih, selalu 36%
diselesaikan dengan cara kekeluargaan

5 | Disekolah terdapat program wajib baca 74%

6 | Pelaksanaan Pembelajaran menimbulkan rasa 49%
ingin tahu murid-murid

7 | Segala kegiatan yang dilaksanakan selalu sesuai 42%
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dengan jadwal yang ditentukan. Jika ada yang
melanggar maka akan mendapat konsekuensi.

8 | Setiap peserta didik memiliki jadwal piket yang 64%
telah ditentukan

9 |Saat Ujian atau ulangan adanya larangan 67%
membawa alat komunikasi

10 | Disekolah tidak diperbolehkan  melakukan 78%
kekerasan

11 | Sekolah mengadakan kegiatan yang bertujuan 69%
menjaga lingkungan

12 | Tidak ada perlakuan yang berbeda terhadap semua 42%
warga sekolah.

13 | Menciptakan suasana kompetisi yang sehat ketika 58%
ada perlombaan

14 | Menyediakan perpuustakaan dan suasana yang 44%
menyenangkan untuk membaca

15 | Sekolah mengadakan acara bakti sosial tiap 51%
tahunnya

16 | Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 44%
benar

17 | Melibatkan warga sekolah dalam setiap 40%
pengambilan keputusan

18 | Memberikan penghargaan kepada siswa atas hasil 49%
prestasi yang di raih

19 | Setiap siswa diperintahkan  melaksanakan 52%
pekerjaannya sendiri sesuai kemampuannya

20 | Menyelenggarakan  Peringatan ~ Hari  besar 60%
Nasional
Jumlah 1072%

Dari 20 pernyataan dalam angket terdapat 10 penyataan,

responden memilih opsi selalu. yakni penyataan nomer 1 dengan

prosentase 51%, nomer 5 dengan prosentase 74%, nomer 8 dengan

prosentase 64%, nomer 9 dengan prosentase 67%, nomer 10 dengan

prosentase 78%, nomer 11 dengan prosentase 69%, nomer 14 dengan
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prosentase 44%, nomer 15 dengan prosentase 51%, nomer 19 dengan
prosentase 52% dan nomer 20 dengan prosentase 60%

Sedangkan ada 9 penyataan, responden memilih opsi sering.
Yakni pernyataan nomer 2 dengan prosentase 49%, nomer 3 dengan
prosentase 53%, nomer 4 dengan prosentase 36%, nomer 7 dengan
prosentase 42%, nomer 12 dengan prosentase 42%, nomer 13 dengan
prosentase 58% nomer 16 dengan prosentase 44%, nomer 17 dengan
prosentase 40% dan nomer 18 dengan prosentase 49%. Dan hanya ada 1
pernyataan, responden memilih opsi jarang. Yakni pernyataan nomer 6
dengan prosentase 49%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian
dimasukkan dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

_Zx
TN

Mx

M = mean yang dicari
> x = jumlah dari skor-skor yang ada
N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)
Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam rumus
hasilnya adalah sebagai berikut:

x 1072
X:Z_:_

M
N 20

= 53,6%
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Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Penerapan
Pendidikan Karakter di SMP SAIM adalah 53,6%. Kemudian untuk
mencari Kategori dari pendidikan karakter, maka hasilnya harus

dikonsultasikan dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya

1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik

3) 35-50 = Tergolong cukup baik
4) 20-35 = tergolong kurang baik

Ternyata hasil angket prosetasenya adalah 53,6% berada pada
interval 50-65 yang tergolong baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Karakter di SMP SAIM baik.

2. Analisis tentang Akhlak Peserta didik

Untuk memperoleh data Akhlak Peserta didik, penulis membuat
angket yang terdiri dari 20 item pernyataan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan angket secara tertutup, artinya penulis mengajukan alternatif
jawaban sedangkan responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut
yang dianggap relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar
pernyataan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di
masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki
analisa data.

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 45 peserta didik yang

terdiri dari 15 responden kelas VII, 15 responden kelas VIII dan 15
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responden dari kelas IX. Tugas responden hanya memberikan tanda check
list (V) pada salah satu jawaban SL berarti Selalu, SR berarti Sering, JR
berarti Jarang dan TP berarti Tidak Pernah. Adapun bobot nilai dari 4
alternatif jawaban tersebut dengan memberikan ketentuan sebagai berikut:
Untuk jawaban SL (selalu) skornya 4, Untuk jawaban SR (sering) skornya 3,
Untuk jawaban JR Jarang skornya 2 dan Untuk jawaban tidak pernah
skornya 1.

Disini penulis akan cantumkan nama-nama 45 peserta didik yang
menjadi responden melalui angket dalam penelitian ini.

Tabel 4.6

Jumlah Responden

No Nama Kelas Jenis
Kelamin
1 | Nandita Syafitri IX P
2 | Evan justin Auryno Dahlan IX L
3 | Akbar Bahauddin Habibi Anggara IX L
4 | Muhammad Razanafi Singgih IX L
5 Rara IX P
6 | Adit IX L
7 | Ahmad Alfani Handoyo IX L
8 | M. Farhan Alfarizi IX L
9 | Sesulih Dian IX P
10 | Daffa Nur A IX L
11 | M. Daffa Reiki Nilam IX L
12 | Faza lbrahim IX L
13 | Farrel Hamzah IX L
14 | Ahyar Reza Supena IX L
15 | Jeconiah nick Joseph Mehrdad IX L
16 | N. Aliyah I. N VIl P
17 | Aqila Zevana Nur Syifa’ Yasin VIl P
18 | Salman Adinata VIl L
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19 | Hanna Amaliya Vil P
20 | Muhammad Wildan Vil L
21 | Zaki Yudistira Candra Vil L
22 | Adriana Azhar S Vil P
23 | Tito Mahesa W. VIl L
24 | Muhammad Bagaskara Nataningrat VIl L
25 | Abhinaya Fitro T. N Wil L
26 | Niko Bima S. Vil L
27 | Akbar Harun Al-Rasyid VIl L
28 | Maidhatul Allysyah P.A VIl P
29 | Meitia Bilacetta P. VIl P
30 | Tsabitha Abidary M. VIl P
31 | Raihannah Nuruzzahra VIl P
32 | Fauzy VIl L
33 | Asmandsyah Y VIII L
34 | Raina Alisha Nurmega VIII P
35 | Mouza Aurellia R VIII P
36 | Fatimah Zahrah VI P
37 | Salsabilla Kusuma R.C VIl P
38 | Dwitya Paramita A. F VIII P
39 | Alwi Husaini VIl L
40 | Alam FP VIl L
41 | Ahmad Adam Al- Kahfi VIl L
42 | Tyo VIl L
43 | Dirya VIl L
44 | Wildan Ahmad VIl L
45 | Fyqri VIl L
Tabel 4.7
Data Haasil Presentase tentang Akhlak Peserta Didik

Di Sekolah Menengah Pertama SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia)

1. Ketika saya dalam perjalanan jauh atau sedang berlibur, saya tetap

melaksanakan sholat 5 waktu.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 23 52%
2 | b. Sering 20 44%
3 | c.Jarang 2 4%
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d.Tidak Pernah

%

Jumlah

45

45

100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 52 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu melaksanakan sholat wajib walau dalam

perjalanan jauh, 44% responden yang memilih sering, 4% yang memilih

jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

Saya beristigomah membaca Al-Qur’an setiap hari walaupun waktu luang

saya sedikit
No Alternatif Jawaban N F %
1 |a. Selalu 45 2 4%
2 | b. Sering 21 47%
3 | c.Jarang 20 45%
4 | d.Tidak Pernah 2 4%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 47% responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik sering beristigomah membaca Al-Qur’an setiap

hari, 4% responden yang memilih selalu, 45% yang memilih jarang dan

4% yang memilih tidak pernah.

Ketika saya kehilangan uang yang sudah lama saya tabung saya banyak-

banyak beristighfar tanpa marah-marah kepada orang lain.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 11 24%

2 | b. Sering 21 47%

3 | c.Jarang 9 20%

4 | d.Tidak Pernah 4 9%
Jumlah 45 45 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 47 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik sering beristighfar tanpa marah-marah ketika

kehilangan uang mereka, 24% responden yang memilih selalu, 20% yang

memilih jarang dan 9% yang memilih tidak pernah.

Ketika saya melaksanakan ujian, saya mengerjakannya sendiri sesuai

kemampuan saya. Dan menyerahkan hasilnya kepada Allah.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 27 60%

2 | b. Sering 15 33%

3 | c.Jarang 3 7%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 60 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu mengerjakan ujian sesuai dengan

kemampuannya dan menyerahkan hasilnya kepada Allah, 33% responden

yang memilih sering, 7% yang memilih jarang dan 0% yang memilih

tidak pernah.

Saya berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 12 27%

2 | b. Sering 28 62%

3 | c.Jarang 5 11%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 62 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik sering berdoa terlebih dahulu sebelum

melakukan sesuatu, 27% responden yang memilih selalu, 11% yang

memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

Saya berhati-hati dalam memilih makanan agar terhindar dari penyakit.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 23 51%

2 | b. Sering 16 36%

3 | c.Jarang 5 11%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 51 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu berhati-hati dalam memilih makanan agar

terhindar dari penyakit, 36% responden yang memilih sering, 11% yang

memilih jarang dan 4% yang memilih tidak pernah.

Ketika teman saya melakukan kesalahan terhadap saya, saya sudah

memaafkannya sebelum dia meminta maaf

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 15 33%

2 | b. Sering 22 49%

3 | c.Jarang 8 18%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 49 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik sering memaafkan kesalahan orang lain, 33%
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responden yang memilih selalu, 18% yang memilih jarang dan 0% yang
memilih tidak pernah.
Ketika saya memiliki tugas, saya mengerjakannya secara mandiri sesuai

kemampuan saya

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 16 35%

2 | b. Sering 17 38%

3 | c.Jarang 12 27%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 38 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik sering mengerjakan tugasnya secara mandiri,
35% responden yang memilih selalu, 27% yang memilih jarang dan 0%
yang memilih tidak pernah.

Saya memakai pakaian yang rapi dan menutup aurat

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a.Selalu 45 28 62%

2 | b. Sering 16 36%

3 | c.Jarang 1 2%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 62 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik selalu memakai pakaian yang rapi dan menutup
aurat, 36% responden yang memilih sering, 2% yang memilih jarang dan

0% yang memilih tidak pernah.
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10. Saya membeli sesuatu sesuai dengan kebutuhan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 13 29%

2 | b. Sering 22 49%

3 | c.Jarang 10 22%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 49 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik sering membeli sesuatu sesuai dengan
kebutuhannya, 29% responden yang memilih selalu, 22% yang memilih
jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

11. Saya tidak berfikir negatif kepada siapapun.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 16 36%

2 | b. Sering 18 40%

3 | c.Jarang 10 22%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 40 % responden yang
memilih opsi bahwa peserta didik sering berfikir positif kepada siapapun,
36% responden yang memilih selalu, 22% yang memilih jarang dan 2%
yang memilih tidak pernah.

12. Saya menyadari bahwa diri saya tidak sempurna

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 29 64%
2 | b. Sering 14 32%
3 | c. Jarang 2 4%
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4 d.Tidak Pernah - 0%

Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 64 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik selalu menyadaribahwa dirinya tak sempurna,
32% responden yang memilih sering, 4% yang memilih jarang dan 0%
yang memilih tidak pernah.

Jika ada teman yang membutuhkan pertolongan, saya segera

membantunya
No Alternatif Jawaban N F %
1 |a. Selalu 45 23 51%
2 | b. Sering 21 47%
3 | c.Jarang 1 2%
4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 51 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik selalu memberikan pertolongan kepada teman
yang membutuhkan, 47% responden yang memilih sering, 2% yang

memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

14. Saya berteman dengan orang yang berbeda keyakinan dengan saya

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 17 38%

2 | b. Sering 15 33%

3 | c.Jarang 12 27%

4 | d.Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 45 45 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 38% responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik selalu berteman dengan siapapun tanpa
membeda-bedakan, 33% responden yang memilih sering, 27% yang
memilih jarang dan 2% yang memilih tidak pernah.

15. Ketika saya menemukan sampah yang berserakan, saya segera

memungutnya dan membuangnya ke tempat sampah

No Alternatif Jawaban N F %

1 | b. Selalu 45 9 20%

2 | b. Sering 18 40%

3 | c.Jarang 18 40%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 40% responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik sering membuang sampah pada tempatnya jika
mereka menemukan sampah yang berserakan, 20% responden yang
memilih selalu, 40% yang memilih jarang dan 0% yang memilih tidak
pernah.

16. Saya membuat sesuatu yang bermanfaat dari barang-barang bekas.

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 2 4%

2 | b. Sering 11 24%

3 | c.Jarang 25 56%

4 | d.Tidak Pernah 7 16%
Jumlah 45 45 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 56% responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik jarang membuat sesuatu yang bermanfaat dari
barang-barang bekas, 4% responden yang memilih selalu, 24% yang
memilih sering dan 16% yang memilih tidak pernah.

17. Jika ada hewan kucing yang berkeliaran, saya memberinya makan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 12 27%

2 | b. Sering 19 42%

3 | c.Jarang 8 18%

4 | d.Tidak Pernah 6 13%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 42 % responden yang memilih
opsi bahwa peserta didik sering memberi hewan yang kelaparan, 27%
responden yang memilih selalu, 18% yang memilih jarang dan 13% yang
memilih tidak pernah.

18. Saya menghormati orang yang lebih tua

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 32 71%

2 | b. Sering 13 29%

3 | c.Jarang - 0%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 71 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu menghormati orang yang lebih tua, 29%
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responden yang memilih sering, 0% yang memilih jarang dan 0% yang

memilih tidak pernah.

19. Saya menerima hasil ulangan saya berapapun itu setelah saya sudah

berusaha sesuai kemampuan

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a. Selalu 45 29 65%

2 | b. Sering 15 33%

3 | c.Jarang 1 2%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 65 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu menerima hasil ulangan yang didapat

setelah berusaha sesuai kemampuan 33% responden yang memilih sering,

2% yang memilih jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.

20. Saya menyerahkan sesuatu kepada Allah setelah saya berusaha

No Alternatif Jawaban N F %

1 |a.Selalu 45 30 67%

2 | b. Sering 15 33%

3 | c.Jarang - 0%

4 | d.Tidak Pernah - 0%
Jumlah 45 45 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 67 % responden yang memilih

opsi bahwa peserta didik selalu menyerahkan semua kepada Allah setelah

mereka berusaha, 33% responden yang memilih sering, 0% yang memilih

jarang dan 0% yang memilih tidak pernah.




130

Untuk mengetahui hasil tentang Akhlak peserta didik di SMP

SAIM, maka penulis akan menganalisis data dari hasil angket diatas.

Penulis akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi, karena jawaban

alternatif nilai tertinggi di nilai paling mendukung dalam penelitian ini.

Dan berikut penulis merekap hasil angket Akhlak Peserta didik

Tabel 4.8

Data rekapitulasi prosentase hasil Angket Akhlak peserta didik

No Tentang Prosentase

1 | Ketika saya dalam perjalanan jauh atau sedang 52%
berlibur, saya tetap melaksanakan sholat 5 waktu

2 | Saya beristifomah membaca Al-Qur’an setiap hari 47%
walaupun waktu luang saya sedikit

3 | Ketika saya kehilangan uang yang sudah lama 47%
saya tabung saya banyak-banyak beristighfar
tanpa marah-marah kepada orang lain.

4 | Ketika saya melaksanakan ujian, saya 60%
mengerjakannya sendiri sesuai kemampuan saya.
Dan menyerahkan hasilnya kepada Allah.

5 | Saya berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan 62%
sesuatu

6 | Saya berhati-hati dalam memilih makanan agar 51%
terhindar dari penyakit

7 | Ketika teman saya melakukan kesalahan terhadap 49%
saya, saya sudah memaafkannya sebelum dia
meminta maaf

8 | Ketika saya memiliki tugas, saya mengerjakannya 38%
secara mandiri sesuai kemampuan saya

9 | Saya memakai pakaian yang rapi dan menutup 62%
aurat

10 | Saya membeli sesuatu sesuai dengan kebutuhan 49%

11 | Saya tidak berfikir negatif kepada siapapun. 40%

12 | Saya menyadari bahwa diri saya tidak sempurna 64%

13 | Jika ada teman yang membutuhkan pertolongan, 51%
saya segera membantunya

14 | Saya berteman dengan orang yang berbeda 38%
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keyakinan dengan saya

15 | Ketika saya menemukan sampah yang berserakan, 40%
saya segera memungutnya dan membuangnya ke
tempat sampah

16 | Saya membuat sesuatu yang bermanfaat dari 56%
barang-barang bekas.

17 | Jika ada hewan kucing yang berkeliaran, saya 42%
memberinya makan

18 | Saya menghormati orang yang lebih tua 71%

19 | Saya menerima hasil ulangan saya berapapun itu 65%
setelah saya sudah berusaha sesuai kemampuan

20 | Saya menyerahkan sesuatu kepada Allah setelah 67%
saya berusaha
Jumlah 1051%

Dari 20 pernyataan dalam angket terdapat 10 penyataan,
responden memilih opsi selalu. yakni penyataan nomer 1 dengan
prosentase 52%, nomer 4 dengan prosentase 60%, nomer 6 dengan
prosentase 51%, nomer 9 dengan prosentase 62%, nomer 12 dengan
prosentase 64%, nomer 13 dengan prosentase 51%, nomer 14 dengan
prosentase 38%, nomer 18 dengan prosentase 71%, nomer 19 dengan
prosentase 65% dan nomer 20 dengan prosentase 67%

Sedangkan ada 9 penyataan, responden memilih opsi sering.
Yakni pernyataan nomer 2 dengan prosentase 47%, nomer 3 dengan
prosentase 47%, nomer 5 dengan prosentase 62%, nomer 7 dengan
prosentase 49%, nomer 8 dengan prosentase 38%, nomer 10 dengan
prosentase 49% nomer 11 dengan prosentase 40%, nomer 15 dengan

prosentase 40% dan nomer 17 dengan prosentase 42%. Dan hanya ada 1
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pernyataan, responden memilih opsi jarang. Yakni pernyataan nomer 16
dengan prosentase 56%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian
dimasukkan dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

_x
TN

Mx

M = mean yang dicari
>'x = jumlah dari skor-skor yang ada
N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)
Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam rumus

hasilnya adalah sebagai berikut:

1051
_2x _ 1051 _ o oeos
N 20

Mx

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Penerapan Aakhlak
peserta didik di SMP SAIM adalah 52,55%. Kemudian untuk mencari
Kagegori dari Akhlak peserta didik maka hasilnya harus dikonsultasikan

dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya

1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik
3) 35-50 = Tergolong cukup baik

4) 20-35 = tergolong kurang baik
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Ternyata hasil angket prosetasenya adalah 52,55% berada pada
interval 50-65 yang tergolong baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
Akhlak Peserta didik di SMP SAIM baik.

Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Pendidikan Karakter)
terhadap variabel Y (Akhlak Peserta didik) di Sekolah Menengah Pertama
SAIM (Sekolah Insan Mulia) Surabaya, maka penulis menguji menggunakan
pendekatan statistik dengan teknis analisa regresi linier.

Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun
tabel untuk mencari Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama SAIM (Sekolah Insan Mulia)
Surabaya.

Hasil dari analisis data tentang Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Akhlak Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama SAIM
(Sekolah Insan Mulia) Surabaya.

Tabel 4.9
Tabel Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta Didik di

Sekolah Menengah Pertama SAIM (Sekolah Insan Mulia) Surabaya.

No Variabel | Variabel X2 Y2 XY
X Y

1 70 71 4900 5041 4970

2 70 72 4900 5184 5040

3 51 53 2601 2809 2703

4 61 65 3721 4225 3965
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5 62 65 3844 4225 4030
6 70 61 4900 3721 4270
7 72 67 5184 4489 4824
8 73 62 5329 3844 4526
9 54 57 2916 3249 3078
10 64 67 4096 4489 4288
11 67 60 4489 3600 4020
12 65 69 4225 4761 4485
13 69 70 4761 4900 4830
14 65 68 4225 4624 4420
15 70 65 4900 4225 4550
16 62 61 3844 3721 3782
17 59 59 3481 3481 3481
18 69 60 4761 3600 4140
19 63 68 3969 4624 4284
20 60 58 3600 3364 3480
21 70 65 4900 4225 4550
22 60 61 3600 3721 3660
] 62 69 3844 4761 4278
24 64 68 4096 4624 4352
25 68 71 4624 5041 4828
26 70 69 4900 4761 4830
27 68 72 4624 5184 4896
28 60 64 3600 4096 3840
29 61 59 3721 3481 3599
30 65 68 4225 4624 4420
31 70 65 4900 4225 4550
32 60 65 3600 4225 3900
33 66 55 4356 3025 3630
34 69 56 4761 3136 3864
35 o7 56 3249 3136 3192
36 50 49 2500 2401 2450
37 66 57 4356 3249 3762
38 67 63 4489 3969 4221
39 76 72 5776 5184 5472
40 70 71 4900 5041 4970
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41 62 59 3844 3481 3658
42 65 69 4225 4761 4485
43 58 60 3364 3600 3480
44 63 61 3969 3721 3843
45 70 69 4900 4761 4830
Jumlah 2913 2871 189969 | 184609 186726

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui :

YX =2913; YY = 2871 ; YX° = 189969; Y'Y = 184609; TXY = 186726

b= MEX) -EX(EY)
n(ZX?) - ZX)’

b= 45X 186726 -(2913)(2871)
45 X 189969 - 29132

8402670 —8363223
"~ 8548605 - 8485569

39447
b=

63036
b=0,626

Selanjutnya dicari rumus

V) EXH-TX)EXY)
n(xx?) - X X)?

a=

(2871)(189969)— (2913)(186726)

45(189969) - (2913)2

545400999 — 543932838
8548605 - 8485569

1468161
63036

a =23,291
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Telah diketahui bersama melalui penghitungan rumus diatas bahwa nilai a
= 23,291 sedangkan b = 0,626

Selanjutnya peneliti akan mencari pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Akhlak Peserta Didik menggunakan persamaan regresi linier
Y=a+bX
Y = 23,291 + (0,626)X
Y =23,291 + (0,626)X adalah persemaan dari regresi, dimana X adalah
prediktor, yang berfungsi untuk memprediksi adakah hubungan antara X dan
Y.
Y = 23,291 + (0,626)X
Y = 23,291 + (0,626)1
Y = 23,291 + 0,626
Y = 23,917
Y = 23,291 + (0,626)X
Y = 23,291 + (0,626)10
Y = 23,291 + 6,26
Y = 29,551

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai X, maka semakin tinggi

pula nilai Y. Maka dapat disimpulkan juga bahwa terdapat pengaruh positif
antara nilai X (Pendidikan Karakter) dan nilai Y (Akhlak Peserta Didik)

a. Uji Liniearitas Regresi
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Dalam uji linearitas ini dapat digunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menghitung jumlah kuadrat total
Ik (T) =3yY?
= 184609
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKeg(a)]

Y 2
k@ ==
_ (2871)2

T 45

8242641
T 45

= 183169,8

3)  Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKrego/a)]

Xk (bla) =b[YXY — m]

(2913)(2871)

= 0,626 [186726 - T ]

8363223

5 ]

= 0,626 [186726 -

= 0,626 (186726-185849,4)
=0,626(876,6)
= 548,75
4) Menghitung jumlah kuadrat residu [JK(es]
k() =YY —{)k(a)+ Ik (b/a)

= 184609 — {183169,8+ 548,75}
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6)

7)

8)

9)
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= 184609 — {182621,05}
=1987,95
Menghtung jumlah kuadrat galat

(xr?)

X (bla) = Y[XY? — =]
= ¥[184609 — C222

= (184609 —774813313)
= - 774628704
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RIK eg(a)]
Rumus : [RIKieg@] = IKregr)
= 184609
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RIKregam)]
Rumus : [RIKiegam)] = IKreg(ora)
=- 774628704
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJIKres]

.]KT'ES
n—2

Rumus : RIKis =

_1987,95
T 45-2

=20,71

Menghitung Fhitung

_ ]Kreg (bla)
I:hitung - RJK
res

_ 548,75

20,71
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= 26,48
10) Menghitung nilai Fipel
Rumus : Fgape =F (o) (1, n-2)
= (0,05) (1, 45-2)
=4,08
F HitungSebesar 26,48 dan F tabel 4,08. Sehingga, F hitung > F
Tabel. berarti, Ho Ditolak dan Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan ada

pengaruh anatra Pendidikan karakter dan Akhlak peserta didik.

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

nyXY—(TX)(ZY)
JEX2-(EX)2) (XY —(TY)?)

45(186726)—(2913)(2871)
J45(189969)—(2913)?) (45(184609)—(2871)2)

8402670 —8363223

) \/{(8548605)—(8485569) ) (8307405)—(8242641) )}

8402670 —8363223
{63036)(64764)

39447
"~ 63894,15

=0,6173

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho
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ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t

yang digunakan adalah:

rvn—2

V12

__061733V45-2

J1—0,61732

_ 4,04593
0,618940

=2,948
Nilai t wpe dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Untuk

melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau
degree of freedom (df) yang besarnya adalah n-2!, yaitu 45-2 =43. Jika
taraf signifikan (a) ditetapkan 0,05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua pihak/arah (sig. 2-tailed), maka harga t tabel
diperoleh=" 2,021

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 2,498 , maka t
hitung > t tabel (2,948 > 2,021), maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya pendidikan karakter memiliki pengaruh yang signifikan dengan
akhlak peserta didik.

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen pengaruh tersebut,
maka perlu dicari r determinannya, yaitu:

r determinan = r? x 100%
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= (0,6173)% x 100%
= 0,381 x 100% = 38,1 %
Jadi Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak peserta didik

di SMP SAIM Surabaya sebesar 38,1%

Tabel 4.10
HASIL SPSS PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP AKHLAK
PESERTA DIDIK DI SMP SAIM (SEKOLAH ALAM INSAN MULIA)

SURABAYA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Akhlak Peserta didik 63.8000 5.71919 45
Pendidikan Karakter 64.7333 5.64237 45

Pada tabel descriptive statistisc, memberikan informasi tentang mean,
standard deviasi, banyaknya data dari variabel variabel indenpendent dan
dependent.

e Rata-rata (mean) Akhlak peserta didik (dengan jumlah (N) 45 subjek)
ialah 63.8000 dengan standar deviasi 5,71919
e Rata-rata (mean) Pendidikan Karakter (dengan jumlah (N) 45 subjek)

ialah 64,7333 dengan standard deviasi 5,64237

Correlations
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Akhlak Peserta Pendidikan
didik Karakter
Pearson Correlation Akhlak Peserta didik 1.000 .617
Pendidikan Karakter .617 1.000
Sig. (1-tailed) Akhlak Peserta didik .000
Pendidikan Karakter .000
N Akhlak Peserta didik 45 45
Pendidikan Karakter 45 45

Pada tabel correlations, memuat korelasi/hubungan antara

variabel kegiatan religius dengan peningkatan moral.

e Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,617 dengan

signifikan 0,000. Karena signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho

Ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan

antara pendidikan karakter dan akhlak peserta didik

e Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif 0,617, maka arah

hubunganya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi pendidikan karakter maka akan diikuti oleh semakan tinggi

pula Akhlak peserta didik, dan sebaliknya.

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pendidikan
A .|Enter
Karakter

a. All requested variables entered.
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Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pendidikan
a .|Enter
Karakter

b. Dependent Variable: Akhlak Peserta didik

Pada tabel variables entered, menunjukkan variabel yang
dimasukkan adalah variabel pendidikan karakter dan tidak ada variabel
yang dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah

metode enter.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .617° .381 .367 4.55110 1.619|

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Karakter

b. Dependent Variable: Akhlak Peserta didik

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar
0,381 angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi, atau (0,617 x 0,617 = 0,381). R Squere disebut juga koefisien
determinansi, yang berarti 38,1% variabel Akhlak peserta didik yang
dipengaruhi oleh Pendidikan Karakter, sisanya sebesar 61,9 % oleh
variabel lainnya. R square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1,
semakin besar harga R square maka semakin kuat hubungan kedua

variabel.



ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 548.563 1 548.563 26.485 .0007
Residual 890.637 43 20.712
Total 1439.200 44

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Karakter

b. Dependent Variable: Akhlak Peserta didik
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Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar

24,485, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berarti model regresi

yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk Akhlak peserta didik

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.291 7.901 2.948 .005
Pendidikan Karakter .626 122 617 5.146 .000

a. Dependent Variable: Akhlak Peserta didik

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y =23,291 + 0,626 X

Y= Akhlak Peserta Didik

X= Pendidikan Karakter

Atau dengan kata lain : Akhlak Peserta didik = 23,291 + 0,626

Pendidikan Karakter
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Konstanta sebesar 23,291 menyatakan bahwa jika tidak ada
Pendidikan Karakter, maka akhlak peserta didik 23,291
Koefisien regresi sebesar 0,626 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+) 1 skor pendidikan karakter
akan meningkatkan Akhlak peserta didik sebesar 0,626
Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi

(0,617) adalah juga harga standardized coefficients (beta)

t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis:

Ho

Ha:

: koefisien regresi tidak signifikan

koefisien regresi signifikan

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 54.5801 70.8505| 63.8000 3.53091 45
Residual -1.04700E1 6.91048 .00000 4.49908 45
Std. Predicted Value -2.611 1.997 .000 1.000 45
Std. Residual -2.301 1.518 .000 .989 45

a. Dependent Variable: Akhlak Peserta didik

Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum dan

maksimum, mean, standart deviasi dari predicted value dan nilali

residualnya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Akhlak Peserta didik
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Pada tabel plot, memuat gambar plot pada normal probability plot.

Kesimpulan

e Ada hubungan yang sigifikan antara pendidikan karakter dengan akhlak
peserta didik.

e Terdapat 38,1 % variabel Akhlak peserta didik yang dipengaruhi oleh
variabel pendidikan karakter, sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

e Berdasarkan pada pengaruh variabel pendidikan karakter terhadap
peningkatan akhlak peserta didik menandakan bahwa faktor pendidikan
karakter sudah cukup kuat untuk memprediksi akhlak peserta didik.
Sedangkan faktor-faktor lain yang mungkin juga memprediksi akhlak
peserta didik adalah seperti lingkungan, keluarga maupun faktor internal

peserta didik, dsb.



